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Pendahuluan
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Mafia Pentol merupakan salah satu brand UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dan merupakan salah satu
pelopor bakso lobster di Surabaya, brand ini sendiri berdiri sejak tahun 2021 dan kini telah memiliki lebih dari
600 cabang di seluruh Indonesia.

Penelitian ini juga menekankan bahwa dunia bisnis tentunya akan terus mengalami kemajuan dan perubahan
dalam segala aspeknya. Terutama dalam hal proses pemasaran kepada konsumen. Oleh karena itu, inovasi sangat
dibutuhkan dalam keberlangsungan sebuah bisnis, salah satu cara yang harus dikembangkan adalah dari segi
digital branding atau biasa disebut dengan promosi atau cara memperkenalkan barang dengan memberikan
penawaran-penawaran khusus. Promosi dapat dikatakan sebagai salah satu pemegang peran terpenting dalam
sebuah bisnis untuk dapat menarik minat atau keinginan pelanggan untuk mencoba produk tertentu.

Dalam kegiatan yang berkaitan dengan digital branding yang sedang dilakukan oleh seorang individu tentunya
memiliki maksud dan tujuan tertentu di dalamnya, biasanya untuk membangun sebuah brand dibutuhkan
pengetahuan tentang manajemen brand. Dalam brand management terdapat beberapa aspek di dalamnya seperti
brand awereness dan brand loyalty.
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Mafia Pentol sendiri memiliki beberapa tim content creator yang sangat populer di tahun-tahun ini untuk meningkatkan brand

Mafia Pentol, salah satu media sosial yang digunakan oleh tim Mafia Pentol adalah aplikasi TikTok yang bernama

@teammafiapentol.sub yang telah memiliki 1,5 juta Followers. Hal inilah yang dimanfaatkan oleh Mafia Pentol untuk bisa

mendapatkan ketenaran di kalangan masyarakat luas baik



Rumusan Masalah
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Bagaimana strategi yang diterapkan oleh brand Mafia Pentol untuk
melakukan branding di media sosial TikTok dalam rangka

meningkatkan brand awereness dan brand loyalty dari brand 
tersebut?



Tujuan dan Manfaat
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi digital branding Mafia 
Pentol secara komprehensif untuk meningkatkan brand awereness dan brand loyalty 

serta mendapatkan penelitian baru mengenai branding TikTok dan dapat berguna untuk
membantu UMKM yang sedang berkembang dalam menentukan strategi digital 

branding yang akan digunakan nantinya.
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Menurut DeLane (2017) digital branding adalah kegiatan membangun merek dan kehadiran kepada
konsumen secara online, dalam kegiatan ini biasanya terdapat konten yang konsisten di beberapa platform
digital dan branding ini membantu membangun hubungan yang berarti dengan target audiens. Hubungan
yang dimaksud adalah bagaimana menjaga dan membangun brand awereness dan brand loyalty suatu
brand. Aditya dalam buku Branding Strategies in the Digital Age (2024:147-148) juga menjelaskan bahwa
ada beberapa elemen dalam meningkatkan brand awereness produk diantaranya adalah memaksimalkan
penggunaan media sosial, menggunakan konten pemasaran yang berkualitas, dan mengajak para kreator
untuk berkolaborasi. Firmansyah (2018) juga menekankan bahwa terdapat tiga hal dasar terkait brand
loyalty atau kesetiaan merek yang ditandai dengan adanya keterlibatan emosional, merekomendasikan
kepada teman, dan melakukan pembelian ulang atau konsistensi konsumen dalam memilih merek.
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7

Metode peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang memfokuskan pada bagian-bagian
tertentu dari berbagai fenomena yang ada agar tercapai kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan secara
mendalam. Menurut Abdussamad (2021), dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh
teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan selama penelitian di lapangan (Abdussamad, 2021).
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan menganalisis
konten TikTok. Objek penelitian ini berfokus pada akun TikTok Mafia Pentol @teammafiapentol.sub,
sedangkan subjek dalam penelitian ini berisi enam orang yang dipilih menggunakan purposive, yang terdiri
dari pemilik Mafia Pentol dan tim marketing sebagai kreator di Mafia Pentol, pengikut setia TikTok Mafia
Pentol yang sudah mengikuti minimal enam bulan, dan pelanggan Mafia Pentol. Penelitian ini menggunakan
analisis interaktif dengan melakukan proses pengumpulan data, reduksi data, dan pengujian kesimpulan.
Terkait dengan penelitian ini, peneliti juga akan menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti dengan
menggunakan medote triangulasi, yaitu dengan cara menganalisis jawaban subjek penelitian melalui data
empiris yang telah disediakan. Disini jawaban dari subjek penelitian dikroscek dengan data yang diperoleh
peneliti. Penelitian ini dimulai pada tanggal 19 Maret 2024 sampai dengan selesai pada tanggal 01 April 2024.
Adapun lokasi penelitian ini adalah
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Strategi digital branding Mafia Pentol di TikTok

Dalam hal ini, peneliti menemukan tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Mafia Pentol dalam membangun brand awereness

dan brand loyality atau kesetiaan pelanggan melalui TikTok, yaitu:

I. Meningkatkan Brand Awereness

i. Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial

Aktif dalam membuat konten di Social media untuk meningkatkan brand awereness dalam mendorong konsumen agar brand mendapatkan

hasil yang diinginkan dalam proses digital branding. Kreator juga harus dapat membuat konten yang menarik minat atau ketertarikan

audiens. Content creator harus memikirkan bagaimana video yang dihasilkan dapat dinikmati dan tidak membosankan.

Dengan kita yang sering dan aktif menambahkan video ke TikTok dengan konten yang menarik, maka akan memperbesar kemungkinan

video tersebut akan terus sering di FYP di fitur TikTok dan meningkatkan peningkatan brand awereness dari Mafia Pentol, dan mungkin

rasa penasaran dari audiens untuk ikut membeli produk dari brand tersebut.
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ii. Menggunakan Konten Pemasaran Berkualitas

Konten yang baik tidak hanya tentang bagaimana membuat orang melihat, tetapi juga bagaimana brand dapat menceritakan kisah yang
menarik bagi audiens. Dalam membuat sebuah konten, jangan hanya berfokus pada penjualan, tetapi juga harus dekat secara emosional
dengan audiens. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan konten dimana brand Mafia Pentol melakukan kegiatan sosial seperti kegiatan
kemasyarakatan dan kepedulian sosial yang berkaitan dengan peningkatan citra brand, dan hasilnya akan menimbulkan opini publik yang
positif dan dengan melakukan program atau kegiatan sosial juga akan meningkatkan kepercayaan konsumen mengenai brand Mafia Pentol.
Dari konten pemasaran yang berkualitas tersebut berhasil mendapatkan publisitas yang baik dan juga berhasil meningkatkan opini publik
yang positif terhadap brand Mafia Pentol.

iii. Mengajak para kreator untuk bekerja sama

Layanan yang digunakan untuk memperkuat jangkauan brand selanjutnya adalah dengan mengajak para content creator untuk bergabung
dengan tim Mafia Pentol dengan tujuan untuk memperkenalkan produk dari brand Mafia Pentol kepada masyarakat. Tim kreator Mafia
Pentol terdiri dari 8 orang yang memiliki latar belakang sebagai content creator yang sukses dalam membuat konten-konten menarik di
TikTok pribadi mereka. Para content creator tersebut dituntut untuk selalu ikut serta dalam proses pembuatan video sehingga dapat
menciptakan konten yang menarik.

Hasil dan Pembahasan
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II. Meningkatkan Loyalitas Merek

Interaksi aktif yang dilakukan secara langsung maupun melalui media sosial TikTok @teammafiapentol.sub ini mendukung konsumen

untuk mendapatkan kesempatan untuk dapat ikut berpartisipasi dalam pembuatan video di TikTok Mafia Pentol, mendapatkan respon yang

cepat oleh tim Mafia Pentol, dan menikmati personalisasi acara yang mereka rasakan akan mendapatkan loyalitas yang dimiliki konsumen

terhadap merek Mafia Pentol. Dengan melibatkan konsumen secara emosional dengan mengajak dan merespon konsumen, konsumen ingin

juga membagikan pengalaman tersebut kepada orang-orang yang mereka kenal melalui tindakan rekomendasi baik secara WOM (word of

mouth) maupun EWOM (electronic word of mouth). Dalam rekomendasi yang dilakukan oleh EWOM, dapat dilakukan dengan melakukan

review merek yang dipublikasikan dengan menyertakan deskripsi yang positif.

Hasil dan Pembahasan
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Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa brand Mafia Pentol memanfaatkan platform TikTok untuk
membangun brand dan menghasilkan kehadiran konsumen yang cukup besar. Mafia Pentol melakukan riset pasar untuk
memahami persaingan dan mengidentifikasi strategi digital branding yang tepat untuk digunakan. Dengan menganalisa konten
dan tren yang sedang berkembang di TikTok, mereka berhasil membuat konten yang menarik dan relevan dengan audiens
mereka. Melalui strategi digital branding dalam membangun brand awereness seperti memaksimalkan penggunaan media
sosial, menggunakan konten marketing yang berkualitas, dan mengajak para kreator untuk bekerja sama, Mafia Pentol berhasil
meningkatkan brand awareness terhadap merek Mafia Pentol. Selain itu, Mafia Pentol juga menjaga loyalitas pelanggan
dengan aktif berinteraksi melalui media sosial maupun secara langsung sehingga menimbulkan ikatan emosional, membuat
merek ini banyak direkomendasikan oleh konsumen kepada orang-orang terdekatnya.

Secara keseluruhan, Mafia Pentol berhasil membangun strategi dalam meningkatkan brand awareness dan brand loyalty
melalui TikTok dengan menggunakan strategi digital branding yang kreatif dan interaktif, hal ini tentunya sangat berguna
kedepannya bagi para pelaku bisnis UMKM untuk menerapkan strategi tersebut. Dengan demikian, Mafia Pentol dapat
meningkatkan pemahaman pelanggan terhadap merek Mafia Pentol, meningkatkan dan mempertahankan loyalitas Mafia
Pentol, serta menciptakan keunggulan kompetitif di pasar.
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